ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Status Nasab Anak
Pasangan Beda Agama (Studi Kasus di Desa Sidorejo Kecamatan Pare
Kabupaten Kediri)” ini ditulis oleh Muchammad Rio Andika Saputra, NIM.
1860102222190, Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah
dan Ilmu Hukum, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, dengan
pembimbing Nuril Farida Maratus, M.H.I.

Kata Kunci: Pasangan Beda Agama, Status Nasab Anak, Hukum Islam, Hukum
Keluarga Islam, Desa Sidorejo.

Penelitian in1 membahas praktik pernikahan beda agama dan status nasab
anak yang lahir dari perkawinan tersebut di Desa Sidorejo, Kecamatan Pare,
Kabupaten Kediri, serta menganalisisnya dalam perspektif hukum Islam.
Permasalahan penelitian dilatarbelakangi oleh masih ditemukannya praktik
pernikahan yang melibatkan pasangan berbeda agama dengan mekanisme
perpindahan agama salah satu pihak untuk memenuhi persyaratan perkawinan.
Fenomena ini menunjukkan adanya perbedaan antara pemahaman masyarakat
mengenai keabsahan perkawinan dan nasab anak dengan ketentuan hukum Islam
yang mengatur hubungan perkawinan dan keturunan.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) memaparkan praktik pernikahan
pasangan beda agama di Desa Sidorejo, Kecamatan Pare, Kabupaten Kediri, dan
(2) mengkaji serta menganalisis status nasab anak pasangan beda agama di Desa
Sidorejo, Kecamatan Pare, Kabupaten Kediri.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
empiris dan jenis penelitian studi kasus. Data diperoleh melalui observasi,
wawancara mendalam dengan tokoh agama, aparat desa, pasangan pelaku
pernikahan beda agama, serta dokumentasi. Sumber data terdiri dari data primer
dan data sekunder berupa literatur hukum Islam, peraturan perundang-undangan,
dan penelitian terdahulu. Analisis data dilakukan secara deskriptif-analitis dengan
mengaitkan temuan lapangan dengan ketentuan hukum Islam yang relevan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Praktik perkawinan pasangan
beda agama di Desa Sidorejo dilakukan melalui penundukan sementara agama
untuk memenuhi persyaratan pencatatan perkawinan. Namun, kembalinya salah
satu pasangan ke agama sebelumnya dianggap sebagai penyelundupan hukum.
Dalam perspektif hukum Islam, kondisi ini dapat menyebabkan perkawinan
menjadi fasakh (batal). (2) Status nasab anak yang lahir dari perkawinan tersebut
tetap dinisbatkan kepada kedua orang tuanya karena lahir dari perkawinan yang sah,
yakni ketika kedua mempelai berada dalam agama yang sama pada saat akad nikah.
Namun demikian, perbedaan agama akan berdampak pada perwalian nikah dan hak
waris.
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ABSTRACT

This thesis entitled “An Islamic Law Review of the Lineage (Nasab) Status of
Children Born to Interfaith Couples (A Case Study in Sidorejo Village, Pare
District, Kediri Regency)” was written by Muchammad Rio Andika Saputra,
Student ID 1860102222190, Department of Islamic Family Law, Faculty of
Sharia and Legal Sciences, State Islamic University (UIN) Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, Supervisor Nuril Farida Maratus, M.H.I.

Keywords: Interfaith Couples, Child Lineage (Nasab), Islamic Law, Islamic
Family Law, Sidorejo Village.

This research examines the practice of interfaith marriage and the lineage
(nasab) status of children born from such marriages in Sidorejo Village, Pare
District, Kediri Regency, and analyzes these issues from the perspective of Islamic
law. The study is motivated by the continued occurrence of interfaith marriages
involving the temporary conversion of one prospective spouse to fulfill the legal
requirements for marriage registration. This phenomenon reflects a discrepancy
between the community's understanding of the validity of marriage and the lineage
of children and the provisions of Islamic law governing marriage and lineage.

The objectives of this study are: (1) to describe the practice of interfaith
marriage in Sidorejo Village, Pare District, Kediri Regency; and (2) to examine and
analyze the lineage (nasab) status of children born to interfaith couples in Sidorejo
Village, Pare District, Kediri Regency.

This study employed a qualitative research method using an empirical
approach and a case study design. The data were collected through observation, in-
depth interviews with religious leaders, village officials, interfaith couples, and
documentation. The data sources consisted of primary data and secondary data,
including Islamic law literature, statutory regulations, and previous studies. The
data were analyzed descriptively and analytically by relating the field findings to
the relevant principles of Islamic law.

The findings reveal that: (1) the practice of interfaith marriage in Sidorejo
Village is carried out through the temporary conversion of one party to meet the
legal requirements for marriage registration. However, the subsequent return of that
spouse to their previous religion is regarded as a form of legal circumvention. From
the perspective of Islamic law, such circumstances may render the marriage subject
to fasakh (judicial dissolution or annulment). (2) The lineage (nasab) of children
born from such marriages remains legally attributed to both parents because the
marriage was considered valid at the time the marriage contract (akad nikah) was
concluded, as both parties professed the same religion during the ceremony.
Nevertheless, differences in religion subsequently affect matters relating to marital
guardianship (wilayah) and inheritance rights.
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